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PERANAN ORGANISASI KOMUNITAS SASTRA UNTUK MEREVITALISASI KEARIFAN
LOKAL DALAM S5ASTRA

Prof. Dr. Ida Bagus Putera Manuaba, M.Hum.
Departemen Sastra Indonesia Fakultas llmu Budaya Universitas Airlangga
Email: ibteram@yahoo.com

ABSTRACT

So far, the study of the revitalization of local wisdom in literature has been more attributed to the literary
entity itself, and nothing has been specifically linked to the existence of a literary community organization.
More specifically, in an effort to revitalize local wisdom in literature, the organization of the literary
community is underestimated, whereas it has a very important role. The importance is primarily because the
organization of the literary community is the primary container for the birth of literati or the place of
literature to create literary works. Especially when it is associated with the revitalization of local wisdom, the
organization of the literary community becomes increasingly important again. In order to play an optimal
role, the organization of the literary community must have sound organizational management. In the
observed reality, virtually most of the literary community organizations do not yet have sound organizational
management. The main constraints are on the side of communication, funding, library collection, publishing,
and coaching. Before further seen its role in revitalizing local wisdom, it must first be disclosed about the
real conditions of the organization of the literary community as well as the ideal organizational model of the
literary community. Furthermore, disclosed the important role of the organization of the literary community
in an effort to revitalize local wisdom in literature, An important statement offered in this paper is that the
organization of literary community within the community has the potential to produce literature that has
familiarity with local wisdom surrounding the community. The author who created the literary works, will
patentially revitalize the local wisdom in his literary works.

Keywords: literary community organizations, roles, revitalization, local wisdom, literary works

PENDAHULUAN

Dari kajian-kajian yang ada sclama ini, konsentrasi kajian tentang revitalisasi kearifan lokal dalam
sastra lebih banyak dikaitkan dengan entitas karya sastra itu sendiri. Dalam arti, sepanjang penusuran
pustaka yang dilakukan, belum ada kajian tentang revitalisasi kearifan lokal yang secara spesifik mengaitkan
dengan keberadaan organisasi komunitas sastra. Padahal, upaya revitalisasi kearifan lokal dalam sastra
sebenamya juga sangat terkait dengan keberadaan organisasi komunitas sastra. Untuk itu, dalam makalah ini,
organisasi komunitas sastra dipandang sebagai bagian penting yang perlu dibahas secara komprehensif
ketika mempersoalkan pentingnya revitalisasi kearifan lokal dalam sastra.

Pentingnya keberadaan organisasi komunitas sastra, terutama karena organisasi komunitas sastra
merupakan wadah utama untuk melahirkan para sastrawan; atau sebagai tempat para sastrawan mencipta
karya sastra. Terlebih lagi jika dikaitkan dengan upaya revitalisasi kearifan lokal, organisasi komunitas sastra
menjadi tambah penting lagi. Misalnya, agar dapat berpcranan secara optimal, organisasi komunitas sastra
disyaratkan seharusnya memiliki manajemen organisasi yang sehat. Dalam realitas yang teramati di lapangan
herkait dengan kondisi komunitas sastra (di Indonesia), ternyata hampir sebagian besar organisasi komunitas
sastra belum mampu mewujudkan manajemen organisasi yang sehat.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan Manuaba, dkk. (2016), belum terwujudnya
organisasi komunitas sastra yang sehat, diakibatkan oleh adanya kendala-kendala utama yang terdapat pada
sisi: komunikasi, pendanaan, koleksi pustaka, penerbitan, dan pembinaan. Dengan demikian, patut dicatat,
schenarnya, kendala-kendala utama yang dialami dalam manajemen organisasi komunitas sastra, dapat
diatasi sepanjang pengelolanya memiliki komitmen, kemauan keras, dan upaya-upaya strategis untuk dapat
mengatasinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan komparasi dengan manajemen
organisasi komunitas sastra yang sudah eksis (di Indonesia). Paling tidak, ada suatu pola atau model yang
{mungkin) diikuti atau dicontoh, yang membuat sebuah komunitas agak memiliki gambaran yang terang, dan
selanjutnya dikembangkan sesuai dengan situasi, kondisi, dan potensi yang dimiliki oleh setiap organisasi
komunitas sastra masing-masing yang ada (di Indonesia).

Oleh karena itu, makalah ini dapat dikatakan memiliki arti penting karena—bagi penulis—tclah
mencoba mengetengahkan sesuatu yang {relatif) baru, yakni adanya upaya menelisik peranan penting
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organisasi komunitas sastra (di Indonesia) dalam merevitalisasi kearifan lokal melalui sastra.' Di samping
itu, selanjutnya, juga penting untuk mengetahui bagaimana strategi revitalisasi kearifan lokal yang dilakukan
oleh organisasi-organisasi komunitas sastra (di Indonesia) selama ini.

Dengan demikian, sebelum dilihat lebih jauh peranan organisasi-organisasi komunitas sastra—yang
di dalamnya juga inheren strategi revitalisasi kearifan lokal--, terlebih dahulu kiranya perlu diungkapkan
perihal kondisi real organisasi komunitas sastra serta model manajemen organisasi komunitas sastra ideal
vang ditawarkan olch beberapa organisasi komunitas sastra yang cksis (di Indonesia). Selanjutnya, baru
diungkapkan p&rana% ‘penting organisasi komunitas sastra dalam upaya merevitalisasi kearifan lokal dalam
sastra. T

Satu temuan penting yang (barangkali) dapat diabstraksikan sebagai sesuatu yang ditawarkan dalam
makalah ini bahwa organisasi komunitas sastra yang berada dalam masyarakat—baik di pedesaan atau di
perkotaan-—-sangat potensial melahirkan sastrawan yang memiliki keakraban dengan kearifan lokal sekitar
masyarakat di mana sastrawan menjadi bagian dari masyarakatnya tersebut. Dengan demikian, sastrawan
sehaga sang pencipta yang menciptakan karya sastra, sangat inspiratif dan potensial merevitalisasi kearifan
lokal yang ada di masyarakat sekitar dalam karya sastra ciptaannya.

Rumusan Masalah

Berdasar atas latar belakang sebagaimana dideskripsikan, maka dapat dirumuskan pertanyaan pokok
berikut: Bagaimanakah peranan organisasi sastra yang di dalamnya inheren strategi dalam merevitalisasi
kearifan lokal melalui sastra? Rumusan tersebut dalam bagian selanjutnya ini direalisasikan dengan terlebih

dahulu  mengkaji kondisi real organisasi sastra dan juga mengungkap model manajemen organisasi
komumnitas sastra yang sudah eksis.

Man[unt

Temuan yang terdapat dalam makalah ini dibarapkan dapat memberikan sumbangan pada
pengembangan ilmu sastra, khususnya subkeahlian sosiologi sastra yang menitikberatkan pada korelasi
sastra dengan organisasi komunitas sastra.’ Di samping itu juga, dapat dimanfaatkan untuk menginspirasi
pengelolaan organisasi komunitas sastra yang sehat dan kesinambungan organisasi komunitas sastra dengan
strategi regenerasi kepemimpinan patron, mengatasi kendala internal dan eksternal manajemen organisasi
komunitas sastra, serta memanfaatkan model manajemer:, organisasi komunitas sastra yang sudah eksis
(ideal).

Dengan organisasi yang sehat, diharapkan dapat merevitalisasi kearifan lokal dalam sastra. Sastra
yang tercipta—yang merupakan hasil dari proses revitalisasi--, diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
(pembaca) dalam membangun karakter manusia pada masyarakat.

PEMBAHASAN
Kondisi Real Organisasi Komunitas Sastra

Dari ratusan jumlah organisasi komunitas sastra yang ada (di Indonesia)®, ada scbagian besar
organisasi komunitas. sastra yang belum eksis, dan sebagian kecilnya ada yang dapat dikatakan telah eksis.’
Dalam penelitian awal yang pernah dilakukan Manuaba., dkk. (2016) pada batas wilayah kajian wilayah
provinsi (Jawa Timur), diketahui bahwa—sebagaimana dikemukakan--sebagian besar organisasi komunitas
sastra memiliki kelemahan dalam hal: komunikasi, pendanaan, perpustakaan/koleksi, manajemen,
penerbitan, dan juga pembinaan. Hasil penelitian tersebut secara prediktif dapat digunakan untuk membaca

! K earifan lokal yang dimaksudkan di sini tidak hanya terbatas pada lingkup kearifan lokal pada lokal-lokal pedesaan saja, tetapi jupa
lingkup lokal-lokal di mana pun karya sastra itu dituliskan oleh sastrawan. Artinya, berlaku juga untuk kearifan lokal yang berada
pada lokal-lokal perkotaan.

! Kajian dari perspektif sosiologi sastra dapat juga mengkaji sastra dalam keterkaitannya dengan di luar teks, seperti pengarang,
pembaca, masyarakat, penerbit, dan lainnya yang terkait. Lihat Alan Swingewood and Diana Laurenson, Sociology of Literamre
{London: Paladin, 1972); John Hall, The Theory of Sociolegy Literature (London and New York: Longman, 1979) ; Robert Escaprit,
Sosiologi Sastra {Jakarta: Yayasan Obor Indanesia, 2005); dan Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme sampai Post-
Modernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994).

* Jumlah penyebutan yang masih abstrak di sini baru sebatas dugaan, karcna memang belun pernah dilakukan penelitian yang khusus
untuk menghitung sccara kuantitatif beraps jumlah konkret organisasi komunitas di Indonesia, Ttu pun karena realitas keberadaan
organisasi komunitas sastra yang realnya banyak yang timbul-tenggelam.

4 parameter eksis atau tidak eksis di sini, dilihat dar kesehatan organizasi, kesinambungan organisasi, dan produksi karya-karya
sastranya. :
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bagaimana scbenﬂﬂ% kondisi real oganisasi komunitas sastra pada wilayah lainnya (di Indonesia) yang juga
memiliki kecenderungan yang sama. Organisasi komunitas sastra yang seperti itulah yang dikatakan sebagai
organisasi sastra yang belum eksis, yang perlu mendapat penanganarn atau peningkatan kualitas manajemen.

Namun demikian, berdasar atas penelitian Manuaba, dkk. (2017), terdapat hanya sedikit organisasi
komunitas sastra yang tergolong telah eksis. Scbagai contoh organisasi Komunitas Sastra Salihara
(Jakarta), Komunitas Sastra Bandung (Bandung), dan Komunitas Sastra Triwida (Jawa Timur). Ketiga
organisasi komunitas sastra tersebut, dapat dikatakan memiliki orpanisasi yang sehat, berkesinambungan,
dan terus-menerus memroduksi karya-karyanya. Karya-karya yang diciptakan tentu saja sangat berkait
dengan lingkungan yang mengitari tempat komunitas sastra tersebut.

Dengan perkataan lain, hal tersebut berarti menciptakan karya-karya sastra yang mengandung

“kearifan lokal, atau melakukan revitalisasi kearifan lokal dalam karya-karya sastra yang diciptakan.
Misalnya, karya-karya Ayu Utami (sastrawan yang ada dalam organisasi Komunitas Sastra Salihara) seperti
Saman, Bilangan Fu, Si Parasit Lajang, dan lainnya merevitalisasi kearifan lokal perkotaan, Kemudian,
Sunarka Budiman (sastrawan dari Sanggar Sastra Triwida) dalam karya sastranya. Byar, Sumunar, Wetan
Rantak-rantak, dan lainnya yang merevitalisasi kearifan lokal pedesaan di Tulungagung Jawa Timur. Begitu
juga halnya dengan karya-karya yang ditulis Putu Fajar Arcana (sastrawan yang tergabung dalam eks-
Komunitas Sanggar Minum Kopi yang pernah cksis di Bali pada masa tahun 1990—2000-an), menulis dan
merevitalisasi kearifan lokal Bali dalam karya-karyanya seperti Kembang Rampai FPuisi Bali, Manusia
Gilimanuk, Bunga Jepun, Samsara, dan lainnya.

Dengan demikian, dapat dikatakan, berlanjul-tidaknya organisasi sastra di antaranya sangat
bergantung pada keschatan organisasi komunitas sastra. Oleh karena itu, kondisi real organisasi komunitas
sastra (di Indonesia) dapat dikatakan sebagian besar masih belum eksis dan membutuhkan strategi
manajemen yang fungsional untuk mengelola organisasi komunitas sastra.

Model Organisasi Komunitas Sastra yang Ideal

Model mangjemen organisasi komunitas sastra seperti apakah yang cocok (ideal) untuk pengelolaan
organisasi sastra? Ini tampaknya sangat bergantung pada kondisi masing-masing organisasi komunitas sastra.
Artinya, kendatipun ada model manajemen organisasi yang ideal, namun dalam praktck, ideal-tidaknya
model manajemen organisasi komunitas sastra akan sangat bergantung pada kecocokan dengan situasi dan
kondisi serta potensi dari setiap komunitas sastra—sehingga membutuhkan penyesuaian-penyesuaian lagi
jika diseminasi atau diterapkan pada komunitas tertentu. ¥

Berdasarkan hasil penelitian Manuaba, dkk. (2016 dan 2017), sebagian besar organisasi komunitas
sastra pembentukannya didasarkan atas basis kultural kumpul-kumpul, nyangkruk, dan ngobrol-ngobrol
bersama. Basis kultural inilah yang paling membuat tertarik para anggota komunitas untuk bergabung dalam
organisasi komunitas sastra. Misalnya, sebagaimana yang dialami organisasi Komunitas Sastra Arek
Japan (Mojokerto) di bawah kepempimpinan Ahmad Fatoni dan eks-Komunitas Sastra Lingkar Timur
Tanah Kapur (Nganjuk) (tahun 1992—2000} di bawah kepemimpinan Tjahjono Widarmanto. Model ini
barangkali dapat disebut sebagai model paguyuban. Namun, sayangnya, kedua organisasi komunitas sastra
ini, memang kurang cksis—mengingat adanya kelemahan dalam  komunikasi, pendanaan,
perpustakaan/koleksi, manajemen, penerbitan, dan juga pembinaan sebagaimana yang sudah dikemukakan.

Orpanisasi komunitas sastra yang eksis, seperti Komunitas Salihara, memiliki model manajemen
modern dan mengedepankan kemitraan bertaraf nasional dan internasional. Bahkan komunitas sastra ini juga
melebarkan sayapnya untuk mengelola bentuk kesenian lain, pagelaran, festival, dan sampai pada diskusi
budaya, filsafat, dan pemikiran lainnya. Ini karena pemimpinnya Goenawan Mohamad adalah sosok yang
memiliki pergaulan‘dan pengalaman yang luas dan menginternasional.

Dua model organisasi komunitas sastra tersebut yakni manajemen paguyuban dan manajemen
modern, tampaknya sama-sama menggunakan pola kepemimpinan patron. Artinya, hidup-matinya sebuah
organisasi komunitas sastra, sangat ditentukan juga oleh tokoh yang memimpinnya. Kualitas sumber daya
manusia (SDM) pemimpin, komitmen pemimpin, dan integritas pemimpin, itulah yang di antaranya menjadi
penentu. Sebagai contoh, ketika Putu Fajar Arcana masih ada di Bali menjadi pemimpin organisasi
komunitas sastra eks-Sanggar Minum Kopi (tahun 1990—2000), organisasi ini begitu hidup, aktif,
produktif, dan dikenal di Bali. Namun, ketika ditinggalkan karena bertugas sebagai redaktur budaya Kompas
di Jakarta, organisasi komunitas ini meredup dan tidek berlanjut lagi. Oleh karena itu, dalam scbuah
organisasi komunitas sastra, penting memikirkan regenerasi kepemimpinan patron, agar kesinambungan
organisasi tetap berjalan. Kepemimpinan patron ini juga dapat dilihat pada Goenawan Mohamad dengan
Komunitas Salihara, Matdon dengan Majelis Sasttra Bandung, Sunarka Budiman dengan Sanggar
Triwida, dan seterusnya.
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Oleh karena itu, model dalam pengelolaan komunitas sastra yang ideal barangkali dapat dilakukan
dengan memadukan dua model manajemen organisasi komunitas sastra itu, Di masa sckarang ini, selain
pengelolaan organisasi komunitas sastra berbasis kultural perlu dipadukan dengan manajemien modern.

Peranan Organisasi Komunitas Sastra: Revitalisasi Kearifan Lokal dalam Sastra

Sebagaimana yang diketahui, organisasi komunitas sastra beranggotakan para sastrawan (senior
ataupun yunior) yang memiliki kesamaan visi, komitmen, dan integritas untuk bekerja bersama dalam
penciptaan sastra. Para sastrawan yang ada dalam organisasi komunilas sastra secara alamiah sangat
potensial menciptakan karya sasira yang ada di lingkungan sosial budaya di mana ia berada dan
mengembangkan kehidupannya, Itu berarti ketika kita bicara tentang revitalisasi kearifan lokal dalam sastra,

- prganisasi komunitas sastra yang melahirkan sastrawan-satrawan yang lekat dengan lingkungan sosial
budayanya menjadi sangat penting. Sastrawan anggota komunitas yang berada di pedesaan akan mencipta
dan melakukan revitalisasi nilai kearifan lokal dalam lokalnya berada; sastrawan anggota komunitas yang
berada di perkotaan akan mencipta dan merevitalisasi nilai kearifan lokal yang berada di lokal perkotaan. Ini
karena ada pernyataan teoretik sebagaimana yang dipertegas oleh Damono (1984:1), bahwa sastra,
sastrawan, dan masyarakat itu salinmg berhubungan satu sama lain. Tidak ada satu karya sastra pun yang
dapat dipisahkan dalam korelasi dengan sastrawan dan masyarakatnya.

Dengan adanya realitas proses mencipta karya sastra seperti itu, para sastrawan tidak lain adalah
manusia adaptif-kreatif-imajinatif yang selalu dan pasti respek dengan kehidupan di mana sang sastra itu
hidup dan mengembangkan dirinya. Sastrawan yang mencipta dan merevitalisasi nilai kearifan lokalnya, di
simi (barangkali) dapat discbut sebagai sestrawan yang membumi. Bukankah semua sastrawan pada
dasarya memiliki kecenderungan membumi seperti itu? Ini karena, tidak ada satu karya sasira pun yang
tidak lahir dari lingkungan sosial budaya atau interaksi sosialnya.

Semua karya sastra terlahir dari proses interaksi sosial manusia sastrawannya dengan lingkungan
sosial budaya yang diketahui, dihayati, dan dialaminya. Sastrawan adalah manusia biasa juga, yang secara
kodrati memiliki kecenderungan melakukan adaptasi, interaksi, dan refefleksi dengan lingkungan sosial

budaya di mana ia hidup, apalagi jika dilihat lebih jauh bahwa manusia sastrawan itu adalah orang yang
memiliki dan mengerahkan kepekaan dalam kehidupannya.

KESIMPULAN

Berdasar atas pembahasan tersebut, dapat disimpulkan tiga hal penting, Berikut adalah ketiga hal
penting tersebut.

1) Organisasi komunitas sastra perlu memiliki kesehatan organisasi, penguatan organisasi, regenerasi
kepemimpinan patron, dan model manajemen organisasi yang sesuai dengan kondisi komunitas dan
zaman.

2) Dalam mencipta karya sasira, sastrawan perlu berkapasitas sebagai sastrawan yang membumi, yang
selalu respek terhadap kehidupan sosial budaya dengan segala problematiknya di lokal mana sang
sastrawan hidup dan mengembangkan hidupnya.

3} Sastrawan sebagai manusia adaptif-kreatif-reflektif-produktif yang menciptakan nilai, memiliki
peranan yang sangat penting bagi masyarakat, karena sangat fungsional dalam merevitalisasi nilai-
nilai kearifan lokal dalam sastra untuk peningkatan kualitas karakter manusia dalam masyarakat.
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